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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
 Dari penjelasan yang telah penulis sajikan di bab sebelumnya mengenai 
strategi mobilisasi sumber daya LBH Padang, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Keberhasilan LBH Padang untuk dapat mempertahankan gerakan 
sosialnya didasari oleh keberhasilan LBH Padang memobilisasi 
sumber daya yang dimilikinya. 
2. Terdapat 12 sumber daya yang menjadi kunci gerakan yang dilakukan 
oleh LBH Padang, yakni organisasi gerakan sosial, tenaga manusia 
dari dalam dan luar organisasi, sumber pendanaan, alumni yang tetap 
terlibat, pemagang, paralegal, keterlibatan akademisi, jaringan media, 
jaringan LSM, jaringan institusi legal, loyalitas, nama besar LBH 
sebagai LSM di Kota Padang. semua sumber daya ini memiliki 
fungsinya masing masing dalam menunjang gerakan sosial yang 
dilakukan oleh LBH. 
3. Untuk bisa memperoleh sumber daya tersebut terdapat beragam cara 
LBH, namun pada dasarnya sumber daya yang ada melibatkan dirinya 
dengan gerakan sosial yang dilakukan LBH dikarenakan oleh 
kesamaan atau kesesuaian tujuan, seperti organisasi, dana, media, 
akademisi, paralegal, jaringan, pemagang dan alumni. 
  
4. Dalam melakukan gerakan sosialnya, LBH Padang mengurangi 
penggunaan sumber daya untuk kepentingan  internal organisasinya 
dan lebih memaksimalkan penggunaannya untuk pencapaian tujuan 
gerakan sosial yang dilakukannya. Strategi LBH dalam melakukan hal 
ini adalah dengan memperkecil struktur internal organisasi LBH yang 
menyebabkan rendahnya biaya yang diperlukan oleh organisasi 
kemudian memperbanyak jaringan dari segala sisi untuk dapat 
membantu LBH melakukan gerakan sosialnya. 
5. Untuk memaksimalkan pencapaian tujuan gerakan sosial yang diusung 
oleh LBH Padang dengan sumber daya yang ada, setiap kegiatan yang 
dilakukan LBH ditujukan untuk pencapaian tujuan gerakannya. 
misalnya ketika LBH melakukan program bersama donatur, LBH tidak 
melakukannya semata mata untuk mendapatkan dana dari lembaga 
donor, melainkan LBH merancang sebuah program untuk kepentingan 
gerakan sosial yang dilakukannya dan mencari lembaga donor yang 
bersedia membiayainya. 
4.2 Saran 
1. Karena yang menjadi permasalahan utama dari gerakan sosial yang 
dilakukan oleh LBH adalah pendanaan, alangkah baiknya jika LBH 
Padang membuat badan usaha yang terpisah dari gerakan sosialnya 
agar nantinya dapat secara mandiri membiayai gerakan sosialnya. 
2. Mengingat begitu besarnya peran LSM dalam keseimbangan 
pemerintahan serta dalam pembangunan, alangkah baiknya LBH 
merangkul LSM yang tidak lagi aktif dalam berkegiatan karena 
  
berbagai macam permasalahannya untuk melakukan gerakan sosial 
bersama agar kemudian LSM tersebut dapat belajar dari kesuksesan 
LBH.  
3. Memperluas jaringan dengan himpunan mahasiswa berbagai bidang 
ilmu, agar dapat membantu kefektifan jalannya gerakan sosial yang 
dilakukan oleh LBH Padang. Misalnya dengan bidang ilmu sosiologi, 
ilmu politik, ilmu komunikasi, desain komunikasi visual, pertanian, 
dan lainnya yang dapat menunjang jalannya gerakan sosial yang 
dilakukan LBH, selain menambah keluasan ilmu berhubungan dengan 
himpunan mahasiswa juga dapat memperluas jaringan massa yang 
dimiliki LBH. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
